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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wacana penggunaan teknologi
Artificial Intelligence (Al) dalam fotografi melalui analisis wacana berbasis
korpus pada kolom komentar YouTube dengan tagar #AlPhotography.
Pendekatan ini dilakukan untuk mengidentifikasi frekuensi, kolokasi, dan
konkordansi kata-kata yang dominan terkait fenomena tersebut, Data diambil
dari lima video YouTube yang diunggah pada periode 28 Agustus 2022 hingga
7 Juni 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wacana penggunaan Al dalam
fotografi didominasi olch kata-kata berkonotasi netral (3.318 kata), diikuti oleh
kata-kata berkonotasi positif (1.071 kata), dan hanya sebagian kecil yang
berkonotasi negatif (395 kata). Dalam dimensi kolokasi, kata-kata seperti fake,
threat, dan problem sering diasosiasikan dengan potensi penyalahgunaan
teknologi Al dalam fotografi. Namun, dalam dimensi konkordansi, kata-kata
seperti like, good, great, dan creative menyoroti potensi Al untuk mendukung
kreativitas dan produktivitas fotografer. Di sisi lain, kata-kata seperti threat dan
fake mencerminkan kekhawatiran terhadap dampak Al pada keaslian karya seni
dan keberlanjutan profesi fotografer. Hasil ini menegaskan perlunya regulasi
yang jelas, pelatihan literasi teknologi bagi fotografer, serta pendekatan berbasis
manusia (Human-Centered Al) untuk memastikan integrasi Al yang etis dan

mendukung perkembangan dunia fotografi.

Kata Kunci : Analisis wacana berbasis Korpus, Wacana, Korpus, Al, YouTube,

Artificial Intelligence.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the discourse on the use of Artificial Intelligence (Al) in
photography through corpus-based discourse analysis of YouTube comments
tagged with #AlPhotography. This approach seeks to identify the frequency,
collocation, and concordance of dominant words related to the phenomenon. Data
were collected from five YouTube videos uploaded between August 28, 2022, and
June 7, 2023. The findings reveal that discourse on Al in photography is
predominantly characterized by neutral words (3,318 occurrences), followed by
positive words (1,071 occurrences), and a small portion of negative words (395
occurrences). In the collocation dimension, words such as fake, threat, and problem
are frequently associated with the potential misuse of Al technology in
photography. However, in the concordance dimension, words like like, good, great,
and creative highlight Al's potential to support photographers' creativity and
productivity. Conversely, words like threat and fake reflect concerns about Al's
impact on the authenticity of artworks and the sustainability of the photography
profession. These findings emphasize the need for clear regulations, technology
literacy training for photographers, and a human-centered Al (HCAI) approach to
ensure ethical Al integration while fostering the development of the photography

industry.

Keyword : Corpus, Al, YouTube, Artificial Intelligence, Discourse, Discourse
Analysis.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di1 era digital saat ini, teknologi telah membuat langkah besar di
berbagai bidang, termasuk Artificial Intelligence (Al) yang menjadi favorit
di kalangan pengguna internet. Secara keseluruhan, fotografi dan AI adalah
dua bidang yang menarik untuk dibahas. Fotografi mencakup seni dan
teknik menciptakan gambar dengan merekam cahaya pada media seperti
film atau sensor digital, sementara Al merupakan cabang ilmu komputer
yang bertujuan mengembangkan algoritma dan teknologi untuk membuat
mesin atau program komputer memiliki kemampuan menyelesaikan tugas

yang sebelumnya hanya dapat dilakukan oleh manusia.

Menurut penelitian dar1 (Kusumadewi, 2003) “Kecerdasan buatan atau
artificial intelligence merupakan salah satu bagian ilmu komputer yang
membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan
sebaik yang dilakukan oleh manusia”. Dalam penelitian lain, disebutkan
bahwa Al adalah sebagian dari komputer sains yang mempelajari (dalam
artt merancang) sistem komputer yang berintelegensi, yaitu sistem yang

memiliki karakteristik berpikir seperti manusia (Barr A. dkk., 1982).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat ditarik garis besar bahwa
salah satu komponen utama Al adalah machine learning, di mana sistem
dikembangkan untuk mempelajari pola dari data tanpa perlu pemrograman

khusus. Sistem machine learning menggunakan algoritma untuk



menganalisis data, mengidentifikasi pola, dan mengambil keputusan
berdasarkan pengalaman sebelumnya. Dengan demikian, semakin banyak
data yang diolah, semakin baik kinerja Al tersebut. Selain itu, Al juga
menghadapi tantangan dalam mengenali konteks, pemahaman bahasa

manusia, dan pengambilan keputusan yang etis.

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan cepat Al telah meresap
ke berbagai sektor, termasuk kesehatan, industri, dan keuangan.
Penggunaan Al mencakup diagnosis penyakit, efisiensi produksi, analisis
risiko keuangan, serta menghadirkan tantangan terkait keamanan dan
privasi yang memerlukan regulasi yang cermat. Meskipun potensinya besar,
diperlukan tanggung jawab dan pengawasan dalam pengembangan

teknologi Al 1n1 agar tidak terdapat penyalahgunaan dalam pemakaiannya.

Sebagai contoh, sebuah artikel jurnal yang ditulis oleh (Chairunnisa
dkk., 2021), membahas tentang penerapan algoritma pada Al sebagai upaya
menangani penyebaran hoax. Jurnal ini bertujuan untuk memaparkan
pemanfaatan sistem AI sebagai upaya penanganan permasalahan
penyebaran berita bohong di kalangan masyarakat Indonesia. Penulis
menawarkan sebuah solusi berbentuk penerapan teknologi Al yang dibentuk
dengan suatu algoritma sehingga bisa diciptakan sebuah mesin yang bisa
membantu masyarakat dalam membedakan berita bohong dengan berita
valid. Penelitian yang terdapat pada artikel in1 akan menunjukkan bahwa Al
dengan algoritma yang tepat bisa menjadi solusi bagi permasalahan

penyebaran berita bohong yang telah menjadi keresahan bagi masyarakat.



Pada penggunaaannya, Al di dalam dunia fotografi sendiri merupakan
suatu hal yang baru. Menurut (Gede dkk., 2023), Fotografi berasal dari kata
Yunani yaitu “photos” : Cahaya dan “Grafo” : Melukis/menulis adalah
proses melukis/menulis menggunakan media cahaya. Sebagai istilah umum,
fotografi berarti proses atau metode untuk menghasilkan gambar atau foto
dari suatu obyek dengan merekam pantulan cahaya yang mengenai obyek
tersebut pada media yang peka cahaya. Pada abad ke-19, fotografi diartikan
sebagai seni yang sangat sulit sehingga hanya fotografer profesional yang
bisa menguasainya. Namun sekarang fotografi adalah sebuah seni dan hobi
yang hampir dikenal oleh semua orang. Dari awal kamera jadul seperti
kamera analog dan sampai sekarang merambah ke dunia digital yang sangat
instan penggunaannya dan tidak perlu ribet menggunakan roll film yang

sangat mahal.

Secara singkat, fotografi sebagai bentuk ekspresi kreatif,
memungkinkan para fotografer untuk menyampaikan pesan, emosi, dan
cerita melalul gambar. Setiap foto memiliki potenst untuk menyampaikan
berbagai makna dan tafsir, tergantung pada perspektif dan niat sang
fotografer. Fotografi juga telah menjadi bagian integral dari kehidupan
sehari-har1 dalam era digital. Dalam era sosial media dan internet, orang
lebih mudah berbagi foto dengan dunia, sehingga memperkuat peran
fotografi sebagai alat untuk berkomunikasi dan menyampaikan pesan secara

global.



1.1.1 Korelasi Antara Al Dengan Fotografi

Pesatnya perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) telah
membawa dampak besar dalam berbagai bidang, termasuk fotografi.
Teknologi Al digunakan untuk meningkatkan kualitas gambar,
mengenali objek dalam foto, dan menghasilkan efek kreatif.
Contohnya adalah pengenalan wajah, pengurangan noise, serta
peningkatan resolusi gambar melalui teknik super-resolusi. Menurut
Zhang, X., Wang, L., & Liu (2019), Al berbasis pembelajaran
mendalam telah memungkinkan pengeditan gambar secara otomatis
dengan hasil yang menyerupai kualitas profesional. Selain itu, Al juga
membantu  mengotomatisasi  tugas-tugas seperti pengaturan
pencahayaan dan pemrosesan gambar, yang secara signifikan

meningkatkan efisiensi kerja fotografer Liang, H., & Hu (2020).

Penggunaan teknologi Al di fotografi secara global sudah sangat
umum dan banyak digunakan oleh fotografer profesional (Yuniarso
dkk., 2018) Namun, di Indonesia, penggunaan teknologi Al di
fotografi masih tergolong baru dan belum banyak digunakan
(Kurniawan dkk . t.t.). Oleh karena itu, penelitian tentang penggunaan
teknologi Al di fotografi di Indonesia dan dapat membantu fotografer

dalam menghasilkan karya yang lebih baik.

1.1.2 Penggunaan Al di Fotografi Secara Global
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Madon dkk., 2019),
teknologi Al juga digunakan dalam teknik fotogram, yaitu teknik yang

digunakan untuk menghasilkan gambar hitam putith tanpa



menggunakan bahan kimia. Dalam teknik ini, objek ditempatkan pada
kertas sensitif dan kemudia diambil gambarnya dengan menggunakan
teknologi Al. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh (Syarifudin,
2016), teknologi fotografi juga digunakan dalam perawatan naskah
kuno di Maluku. Teknologi fotografi digunakan untuk membuat buku
digital dari naskah kuno, sehingga memudahkan para peneliti,
mahasiswa, dan praktisi fotografi untuk mendalami pemotretan

naskah.

Secara keseluruhan, teknologi Al dapat membantu fotografer dalam
berbagai cara, seperti mengenali objek dan wajah, mengoptimalkan
pengaturan kamera, dan bahkan menyempurnakan foto. Namun,
penggunaan teknologi Al dalam fotografi juga menimbulkan masalah etika
dan menimbulkan pertanyaan tentang potensi penggantian pekerjaan
manusia dengan mesin. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan
penelitian tentang penggunaan teknologi Al dalam fotografi untuk
memastikan perkembangan industri fotografi dan penggunaan teknologi Al

yang efisien dan produktif.

Fotografer menghadapi persaingan yang ketat dan tuntutan pasar yang
tinggi, sehingga sulit untuk mengikutinya. Teknologi Al dapat membantu
fotografer mengatasi tantangan ini dengan menyediakan solusi efisien dan
inovatif yang memungkinkan mereka menghasilkan karya kreatif dan

berkualitas tinggi.



Melakukan penelitian tentang penggunaan teknologi Al dalam fotografi
sangat penting untuk perkembangan industri fotografi. Hal ini dapat
memberikan informasi dan rekomendasi berharga tentang bagaimana
fotografer dan industri fotografi dapat mengoptimalkan penggunaan
teknologi Al untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Selain itu,
penelitian ini memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, khususnya di bidang fotografi dan penggunaan teknologi Al. Era
digital telah membawa banyak kemajuan teknologi yang bermanfaat bagi
manusia di berbagai bidang. Salah satu kemajuan yang telah mendapatkan
popularitas di kalangan pengguna internet adalah Kecerdasan Buatan (Al).
Teknologi Al telah berkembang pesat dan kini memegang peranan penting

dalam berbagai sektor pekerjaan, termasuk fotografi.

Penggunaan Al dalam fotografi dapat membantu fotografer dalam
banyak hal, seperti mengenali objek dan wajah, mengoptimalkan
pengaturan kamera, dan bahkan merekayasa foto. Namun, itu juga
menghadirkan tantangan, seperti masalah etika terkait penggunaannya dan
kemungkinan mesin menggantikan pekerjaan manusia. Oleh karena itu,
penelitian tentang penggunaan Al dalam fotografi sangat penting untuk

pengembangan industri dan penggunaan teknologi secara efisien.

1.2 Penggunaan Artificial Intelligence dalam Photography menjadi
perdebatan hangat dalam media sosial

Menurut (Irwandi, 2023) penggunaan kecerdasan buatan dalam

fotografi telah menjadi topik perdebatan hangat di media sosial. Al dalam

fotografi memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi, kualitas,



dan kecepatan dalam menghasilkan gambar yang berkualitas. Dalam dunia
fotografi, Al dapat membantu fotografer dalam melakukan pekerjaan yang
kompleks secara lebih cepat dan efisien, seperti mengurangi kesalahan
fotografer secara signifikan (Amelia Effendi S.Kom., 2023). Selain itu, Al
juga dapat membantu fotografer dalam melakukan pengeditan gambar

dengan lebih mudah dan cepat.

Namun, penggunaan Al dalam fotografi juga menimbulkan beberapa
perdebatan. Salah satu perdebatan yang muncul adalah tentang peran karya
foto jurnalistik yang semakin tergeser oleh visual hasil Al yang semakin
lama makin sempurna dan realistis (Setiyawan dkk., 2023). Selain itu,
penggunaan Al dalam fotografi juga menimbulkan kekhawatiran tentang
privasi dan pengumpulan data pribadi. Beberapa orang khawatir bahwa
penggunaan Al dalam fotografi dapat mengancam privasi dan keamanan

data pribadi mereka.

Dalam menghadapi perdebatan ini, perlu dilakukan diskusi terbuka
tentang peran Al dalam dunia fotografi dan dampak yang harus diantisipasi.
Diskusi in1 dapat melibatkan akademisi, praktisi, dan komunikasi fotografi
yang hadir. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
penggunaan Al dalam fotografi dan dampaknya terhadap masyarakat
(Scharth, 2023). Dengan demikian, penggunaan Al dalam fotografi dapat
dikembangkan dengan lebih bijak dan bertanggung jawab.

1.3 Potensi Penyalahgunaan Teknologi AI Pada Bidang Fotografi

Perkembangan Al telah membawa perubahan signifikan di berbagai

bidang, termasuk fotografi. Kemampuan Al dalam menganalisis dan



menafsirkan gambar telah menciptakan peluang untuk mengembangkan
perilaku manusia yang lebih kreatif, namun juga menghasilkan etika dan
ancaman perlindungan. Salah satu jenis penyalahgunaan yang patut
disebutkan adalah penggunaan AI untuk mengubah foto biasa menjadi
gambar dengan konten yang menyinggung, seperti foto telanjang, tanpa
memerlukan izin dari orang yang mengambilnya.

1.3.1 Contoh Kasus Penyalahgunaan Pada YouTube: Al Mengubah
Foto Menjadi Konten Vulgar

Kasus penggunaan Al untuk mengubah foto biasa menjadi foto
telanjang telah menarik perhatian publik, terutama di media sosial dan
platform seperti YouTube. Beberapa aplikasi dan perangkat lunak
berbasis Al menyediakan fitur untuk menghapus pakaian secara
digital dari gambar seseorang, yang dikenal dengan istilah
"deepnude". Teknologi ini menimbulkan risiko serius, mulai dari
pelanggaran privasi hingga pencemaran nama baik. Sebagai contoh,
studi tentang penyalahgunaan Al dalam menciptakan gambar eksplisit
non-konsensual menegaskan potensi bahaya, termasuk tekanan
psikologis dan kerusakan reputasi jangka panjang Henry & Shelby
(2023). Selain itu, Umbach et al. (2024) mengungkapkan bahwa
penyalahgunaan teknologi ini berkontribusi pada pelecehan berbasis
gambar dan merusak norma masyarakat, sehingga memerlukan

kerangka regulasi yang ketat.

Sebagai contoh, aplikasi deepnude yang viral beberapa tahun lalu

sempat menuai kritik global. Meskipun aplikasi tersebut sudah



ditutup, kode dan algoritmanya masih dapat ditemukan di internet,
memungkinkan penyalahgunaan lebih lanjut. Dalam konteks ini,
platform seperti YouTube sering kali menjadi wadah diskusi dan kritik
tentang dampak negatif teknologi ini, sebagaimana terlihat di kolom

komentar pada video yang membahasnya.

= * YouTube about deapruda
® a_amwoan:
= charland_bee: ~

> g e ' o o B e mEO D

Deepfake Adult Content Is a Serious and Terrifying lssue

Gambar 1. 1 Komentar Pada Thread Di YouTube



1.4 Korelasi Teknologi Al di Bidang photography dengan llmu Komunikasi
Dalam konteks fotografi, teknologi Al dapat berkaitan dengan ilmu
komunikasi dalam beberapa aspek. Pertama, teknologi Al dapat membantu
fotografer dalam berkomunikasi dengan klien untuk memahami preferensi
mereka terkait gaya dan konsep fotografi yang diinginkan. Dengan
menggunakan teknologi Al, fotografer dapat menghasilkan hasil foto yang
lebih sesuai dengan keinginan klien serta menghindari kesalahpahaman

dalam komunikasi.

Kedua, teknologi Al juga dapat membantu fotografer dalam
berkomunikasi dengan masyarakat luas melalui media sosial dan situs web.
Di era digital saat ini, media sosial dan situs web menjadi alat penting untuk
mempromosikan layanan fotografi. Dengan menggunakan teknologi Al
fotografer dapat memperluas jangkauan pasar dan menarik lebih banyak

klien melalui konten yang menarik dan relevan.

Ketiga, teknologi Al juga dapat mendukung fotografer dalam
berkomunikasi dengan sesama rekan d1 industri fotografi. Kolaborasi dalam
industr1 11 sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan kreativitas
karya. Dengan memanfaatkan teknologi Al fotografer dapat berbagi ide dan
pengalaman dengan rekan-rekan mereka sehingga tercipta inovasi baru

yang dapat meningkatkan standar profesionalisme dalam fotografi.
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Keempat, teknologi Al juga memungkinkan fotografer untuk
berkomunikasi dengan penonton melalui karya mereka. Dalam fotografi,
hasil karya harus mampu mengkomunikasikan pesan, keindahan, dan emosi
dari momen yang diabadikan. Dengan dukungan teknologi Al, fotografer
dapat menciptakan karya yang lebih kreatif dan unik, sehingga pesan dan

emosi yang ingin disampaikan menjadi lebih efektif diterima oleh audiens.

1.5 Kegunaan Analisis Korpus pada Penggunaan Al di Photogarphy pada
kolom komentar video di YouTube
Penggunaan analisis korpus pada judul ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana teknologi Al dapat
memengaruhi industri photography. Analisis wacana berbasis korpus dapat
membantu dalam mengidentifikasi pola-pola bahasa dan tema-tema yang

muncul dalam wacana penggunaan teknologi Al di photography.

Dalam analisis wacana berbasis korpus, data yang digunakan dalam
korpus teks, yaitu kumpulan teks yang diambil dari berbagai sumber seperti
artikel, blog, dan media sosial. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah web scraping, yaitu teknik mengambil data dari website secara
otomatis. Setelah data terkumpul, dilakukan proses preprocessing seperti
penghapusan tanda baca, tokenisasi, dan stemming untuk mempersiapkan
data agar siap untuk dianalisis. Pada penelitian ini, penulis akan
menggunakan beberapa video yang membahas mengenai Al di platform

media YouTube diantaranya;

Gambar 1. 2 Photography and the Rise of A.I. (a perspective)
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Photography and the Rise of A.l. (a perspective)

ucker * 42 rb x ditonton * 4 bulan yang lalu

Sumber : https://voutu.be/szotpie TTvk?si=T5vd]ixJgoZ6 WG3h

Gambar 1. 3 The THREAT of A.1. on the wedding photography industry

The THREAT of A.l. on the wedding photography industry

tonton « 3 bulan yang lalu

Sumber : https://voutu.be/P8TFnaEZlvw?si=KUapGM| zRmMRI1HF

Gambar 1. 4 Photograhpy is dead. Here’s Why.

Photography is dead. Here's Why.

Sumber : https://voutu.be/9seZirYOHI8?si=AKamu9gVmRH4nJi2

Gambar 1. 5 The End of Professional Photography

-

/ = FE\) The End of Professional Photography
:(n L i. A ..__i&éi,! F;‘.?_'."'.".;-T- o o» -.._: 5 rb X ditonton

o8

«NOT REAL PEO] /24
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Sumber : https://voutu.be/A87UQkvGiKw?si=2z | HoLtL. 2A1G6qGt

Gambar 1. 6 Al Photography

Al Photography.

Sumber : https://voutu.be/VK0Ogl. Cxxvk?si=631pa00opv3e80L

Sumber-sumber video diatas adalah beberapa video dari platform
YouTube yang menurut saya layak digunakan sebagai sumber data untuk
mendukung penelitian in1 berdasarkan jumlah komentar yang ada pada
video-video tersebut. Setelah data siap, dilakukan analisis wacana berbasis
korpus dengan menggunakan perangkat lunak khusus seperti AntCont,
Octoparse, atau Sketch Engine. Dalam analisis in1, dilakukan pencarian kata
kunci terkait teknologi Al dan photography, serta dilakukan analisis
frekuensi kata dan kolokasi kata untuk mengidentifikasi pola-pola bahasa
yang muncul dalam wacana tersebut. Selain itu, mdilakukan juga analisis
topik untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul dalam wacana

tersebut.

Dengan menggunakan analisis wacana berbasis korpus, penulis dapat
mengeksplorasi lebith lanjut tentang bagaimana teknologi Al dapat
memengaruhi industri fotografi dan bagaimana penggunaaan teknologi ini
dapat membantu fotografer dalam menghasilkan karya fotografi yang lebih

baik dan efisien. Penulis juga dapat mengeksplorasi bagaimana penggunaan
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teknologi Al dapat memengaruhi pasar fotografi dan bagaimana fotografer

dapat memanfaatkan teknologi ini untuk memperluas bisnis mereka.

Penelitian tentang penggunaan Al dalam fotografi dapat memberikan
informasi dan rekomendasi berharga bagi fotografer dan industri untuk
mengoptimalkan efisiensi dan produktivitas teknologi. Sejauh ini belum ada
penelitian yang mengkorelasikan penggunaan A1 dengan photography. Oleh
karena itu, penelit: tertarik dalam mengkaji atau menganalisis penggunaan
Al dalam photography. Penelitian ini juga dapat berkontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam fotografi dan

penggunaan Al

1.6 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan untuk mempertajam
pembahasan dari inti permasalahan yang sebenarnya dan menghasilkan
penelitian yang konkret. Maka dari itu, peneliti dapat merumuskan beberapa

pertanyaan rumusan masalah terkait penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana frekuensi penggunaan kata-kata yang paling dominan
dalam tagar #AlPhotography terkait fenomena Phorography
menggunakan Al pada kolom komentar YouTube?

2. Bagaimana konkordansi penggunaan kata-kata yang paling dominan
dalam tagar #AlPhotography terkait fenomena Photography

menggunakan Al pada kolom komentar YouTube?
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3. Bagaimana kolokasi penggunaan kata-kata yang paling dominan
dalam tagar #AlPhotography terkait fenomena Photography

menggunakan Al pada kolom komentar YouTube?

1.7 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian diatas, adapun tujuan yang

ingin peneliti capail melalui penelitian ini 1alah sebagai berikut :

1. Menganalisis dan mengidentifikasi frekuensi kemunculan kata-kata
yang dominan dalam tagar #AlPhotography terkait fenomena
Photography menggunakan Al pada kolom komentar YouTube.

2. Menganalisis dan mengidentifikasi kolokasi kemunculan kata-kata
yang dominan dalam tagar #AlIPhotography terkait fenomena
Photography menggunakan Al pada kolom komentar YouTube.

3. Menganalisis dan mengidentifikasi konkordansi kemunculan kata-kata
yang dominan dalam tagar #AlIPhotography terkait fenomena

Photography menggunakan Al pada kolom komentar YouTube.

1.8 Manfaat Penelitian
Penelitian in1 diharapkan dapat menghasilkan beberapa manfaat
berdasarkan tujuan penelitian tersebut di atas. Ada tiga kategori manfaat
yang berlaku pada penelitian ini: manfaat teoritis, manfaat praktis, dan

manfaat bagi peneliti.

1.8.1 Manfaat Praktis
Secara praktis, penggunaan Al pada Photography dapat

memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas foto dan
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mempercepat proses editing foto. Dengan menggunakan Al, kamera
dapat mengenali objek dan mengatur pengaturan kamera secara
otomatsi sehingga menghasilakn foto yang lebih baik. Selain itu, Al
juga dapat digunakan untuk mempercepat proses editing foto dengan
fitur-fitur seperti penghapusan objek yang tidak diinginkan dan

penyesuaian warna dan kontras secara otomatis.

1.8.2 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana penggunaan Al pada
Photography dapat mempengaruhi cara kita memandang dan
memahami gambar. Dalam analisis wacana kritis, penggunaan
teknologi seperti Al dapat dipandang sebagai bentuk ideologi yang
mempengaruhi cara kita memandang dunia. Selain itu, penggunaan Al
pada Photography juga dapat memicu pertanyaan tentang etika dan

privasi dalam penggunaan teknologi.
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